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Abstrak

Penelitian ini bertjuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan motivasi belajar
pada mahasiswa yang berasal dari daerah 3T di UKSW. Metode yang digunakan yaitu kuantitatif dengan
desain korelasional bevariat cross-sectional. Partisispan yang terlibat sebanyak 145 mahasiswa asal
daerah 3T yang berkuliah di UKSW Salatiga dengan menggunakan teknik accidental sampling.
Pengukuran menggunakan skala dukungan sosial dan skala motivasi belajar. Hasil penelitian
membuktikan bahwa dukungan sosial orang tua, teman, dan orang-orang terdekat berhubungan positif
signifikan dengan motivasi belajar. Hasil ini mengindikasikan bahwa dukungan sosial menjadi salah satu
faktor yang berhubungan dengan motivasi belajar. Artinya, ketika terjadinya peningkatan maupun
penurunan dukungan sosial akan diikuti dengan peningkatan maupun penurunan motivasi belajar yang
dialami oleh mahasiswa asal daerah 3T di UKSW.

Kata Kunci: Dukungan Sosial; Motivasi Belajar; Mahasiswa Rantau; Daerah 3T.

Abstract

This study aims to determine the correlation between social support and learning motivation in students
from 3T areas in SWCU. The method used was quantitative with a cross-sectional bivariate correlational
design. The participants involved were 145 students from the 3T area who studied at SWCU Salatiga using
an accidental sampling technique. Measurements used a social support scale and a learning motivation
scale. The results showed that social support from parents, friends, and significant others had a significant
positive correlation with learning motivation. These results indicate that social support is one of the factors
associated with learning motivation. This means that when there is an increase or decrease in social
support, it will be followed by an increase or decrease in learning motivation experienced by students from
3T areas at SWCU.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa rantau terutama yang
berasal dari daerah 3T menghadapi
berbagai permasalahan yang bisa mempe-
ngaruhi pendidikan dan kesejahteraan
mereka. Mahasiswa asal daerah ini
kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru yang jauh dari keluarga,
sehingga mempengaruhi motivasi dan
dinamika belajar (Lioni et al, 2021).
Minimnya sarana dan prasarana pada
daerah 3T seperti transportasi,
telekomunikasi, listrik dan jalan membuat
mahasiswa asal daerah 3T kesulitan dalam
menjalankan aktivitas akademik dengan
maksimal (Tuffahati & Tutukansa, 2022).
Hal ini yang membuat mahasiswa rantau
asal daerah 3T kesulitan mengikuti
perkuliahan perantauan karena perbedaan
infrastruktur. Selain itu, mahasiswa rantau
juga mengalami
adaptasi budaya dan sosial, seperti culture
shock. Culture shock bisa mempengaruhi
kehidupan psikologis
mahasiswa rantau yang berdampak pada
kesulitan dalam belajar, kesulitan tidur,
dan merasa homesick, (Bua & Huwae,
2023).

Dari hasil riset yang dilakukan oleh
Kemendikbud (Solusi Inovasi Pembelajaran
di Daerah 3T, 2021) didapatkan
bahwasanya terdapat 124 ribu mahasiswa
yang tinggal di daerah 3T tidak tersentuh
jaringan internet. Didukung oleh riset dari
Wattimury et al. (2024) pada mahasiswa
rantau bahwasanya terdapat tekanan
psikis pada mahasiswa rantau asal daerah
3T, yaitu sikap remeh dari lingkungan
sekitar karena latar pendidikan yang
berbeda. Hal ini yang menyebabkan maha-
siswa asal daerah 3T kesusahan dalam
beradaptasi dengan lingkungan sekitar.

masalah dalam hal

sosial dan
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Persoalan di atas juga terjadi pada
mahasiswa rantau asal daerah 3T
Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW)
Salatiga. Dari hasil wawancara yang
dilakukan kepada 10 mahasiswa rantau
asal daerah 3T, mengungkapkan
bahwasanya mereka kurang merasa
termotivasi saat belajar, tidak merasa
nyaman dan kurang percaya diri karena
merasa terasingkan dan merasa tidak
mendapat dukungan dari
sekitar mereka. Jika dikaitkan dengan
motivasi belajar menurut Cherniss dan
Goleman (2001), bahwasanya salah satu
fasilitas atau kecenderungan seseorang

lingkungan

guna mencapai tujuan dengan kegigihan
dan semangat dalam melakukan aktivitas
belajarnya. Oleh karena itu, penting bagi
mahasiswa guna memiliki motivasi belajar
yang tinggi agar bisa mencapai prestasi
akademik yang maksimal.

Motivasi belajar dipahami sebagai
keseluruhan daya penggerak psikis di
dalam diri individu yang menimbulkan
kegiatan belajar, menjamin kelangsungan
kegiatan belajar dan memberikan arah
pada kegiatan belajar itu demi mencapai
2020).
Motivasi belajar sangat penting karena
bisa meningkatkan semangat dan daya
juang mahasiswa asal daerah 3T, sehingga
mereka lebih bersemangat, tekun, dan
tugas-tugas
akademik. Adanya motivasi yang tinggi
dalam belajar, akan memudahkan individu
mencapai hasil yang optimal (Ishida &
Sekiyama, 2024; Paramartha & Huwae,
2024). Sebaliknya, mereka yang memiliki
motivasi rendah, tampak acuh tak acuh,

suatu tujuan (Wardani et al,

fokus dalam menghadapi

mudah putus asa, perhatiannya tidak
tertuju pada pembelajaran yang akibatnya
mahasiswa akan mengalami kesulitan
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belajar (Raza et al., 2020). Salah satu faktor
kuat yang mempengaruhi motivasi belajar
yaitu dukungan sosial dari orang tua,
teman, terdekat, dan
lingkungan belajar (Rosa, 2020). Dengan
meningkatkan motivasi belajar pada
mahasiswa asal daerah 3T secara langsung,
akan meningkatkan semangat belajar dan
peningkatan pada prestasi akademiknya.
Oleh karena itu, dukungan sosial dari
keluarga, teman, dan lembaga pendidikan
sangat penting bagi mahasiswa guna
membantu mereka menyesuaikan diri
dengan lingkungan baru dan mengatasi

orang-orang

berbagai permasalahan yang dihadapi
(Costa-Lobo et al, 2017). Hal ini
menunjukkan bahwasanya dukungan

sosial sangat penting dalam meningkatkan
motivasi belajar mahasiswa asal daerah
3T.

Dukungan sosial menurut Zimet et al.
(1988) ialah bantuan dari orang sekitar
yang kemudian dipersepsikan sebagai
suatu dukungan. Dukungan sosial bisa
memberikan motivasi dan keyakinan
kepada individu bahwasanya dirinya
diperhatikan, dicintai, dan dihargai.
Dampak negatif dari kurangnya dukungan
sosial yaitu menurunnya semangat belajar
mahasiswa, sehingga mereka cenderung
dan tidak bersemangat dalam
belajar dan juga menurunnya prestasi
akademik mahasiswa asal daerah 3T
(Marandof & Sarajar, 2024). Hal ini karena
motivasi belajar yang rendah cenderung
berdampak pada prestasi belajar yang
buruk (Solichin et al, 2021). Maka
sebaliknya, jika  dukungan  sosial
berdampak positif, mahasiswa
mudah guna meningkatkan semangat
belajar dan terdorong guna meraih
prestasi akademik (Bender et al, 2019).

malas

akan
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Dukungan sosial sangat memainkan
peran penting terhadap motivasi belajar
mahasiswa asal daerah 3T. Gunawan dan
Huwae (2022) menegaskan bahwasanya
peran dukungan sosial bagi mahasiswa
asal daerah 3T menjadi bagian utama
dalam kelangsungan hidup dan kegiatan
akademik mahasiswa 3T di perantauan.
Riset dari dan Safitri (2014)
mengungkapkan bahwasanya dukungan
sosial berhubungan signifikan dengan
motivasi belajar mahasiswa Universitas
Esa Unggul. Begitu juga riset dari Puteri
(2021), yang menemukan
bahwasanya meningkat
menurunya motivasi belajar mahasiswa
psikologi Universitas Negeri Surabaya
tidak terlepas dari meningkat maupun
menurunnya dukungan sosial yang dipe-
roleh dari lingkungan sekitar khususnya
selama proses pembelajaran daring.

Perlu dipahami bahwasanya peran
sebagai mahasiswa rantau asal daerah 3T
dalam menjalani dinamika studi akan
selalu dipengaruhi oleh berbagai tekanan
atau situasi yang tidak menyenangkan.
Selain itu, mereka membutuhkan strategi
diri yang lebih banyak dari mahasiswa
pada umumnya guna bisa mencapai
kesetaraan secara holistik dalam kegiatan
akademik salah satunya melalui dukungan
sosial. Guna itu, proses mencari dan
menemukan dukungan secara tepat dari
lingkungan sekitar menjadi hal penting
bagi mahasiswa asal daerah 3T. Hal ini
dimaksud agar mereka bisa menum-
buhkan motivasi guna bisa berproses
dalam dinamika belajar di perguruan
tinggi. Dengan demikian, riset ini bertujuan
guna mengetahui hubungan
dukungan sosial dengan motivasi belajar
pada mahasiswa rantau asal daerah 3T di

Suciani

dan Dewi
maupun

antara
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UKSW Salatiga. Kemudian, hipotesis yang
diajukan yaitu ada hubungan positif antara
dukungan sosial dengan motivasi belajar
pada mahasiswa rantau asal daerah 3T di
UKSW Salatiga.

METODE PENELITIAN

Riset ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional
bevariat cross-sectional guna mencari tahu
korelasi antara dukungan sosial (X) dengan
motivasi belajar (Y), terkhususnya pada
mahasiswa rantau asal daerah 3T di UKSW

Salatiga.
Tabel 1. Demografi Partisipan
No Klasifikasi ~ Keterangan Frekuensi  Persentase
Partisipan
1. Jenis Laki-laki 79 54,5%
Kelamin Perempuan 66 45,5%
Total 145 100%
2. Usia 18 Tahun 1 0,7%
19 Tahun 1 0,7%
20 Tahun 4 2,8%
21 Tahun 21 14,4%
22 Tahun 22 15,2%
23 Tahun 22 15,2%
24 Tahun 28 19,4%
25 Tahun 29 19,9%
26 Tahun 17 11,7%
Total 145 100%
3 Angkatan 2024 6 4,1%
2023 43 29,6%
2022 50 34,6%
2021 26 17,9%
2020 20 13,8%
Total 145 100%
4 Asal Sorong 21 14,4%
Daerah 3T  Maybrat 22 15,2%
Biak 29 19,9%
Nabire 28 19,4%
Alor 1 0,7%
Ende 1 0,7%
Kupang 17 11,7%
Bima 4 2,8%
Nias 22 15,2%
Total 145 100%

Partisipan riset ini ialah mahasiswa
rantau asal daerah 3T yang menempuh
pendidikan tinggi di UKSW Salatiga. Teknik
sampel yang digunakan ialah accidental
sampling. Kriteria partisipan riset ialah
mahasiswa rantau asal daerah 3T. Dari
data yang tersebar, diperoleh 145
partisipan. Gambaran data demografi
partisipan disajikan pada Tabel 1.
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Pengukuran dalam riset
menggunakan dua skala psikologi, yaitu
Multidimensional Scale of Percieved Social
Support (MSPSS) dan Skala Motivasi
Belajar. Sebelum skala disebar, dilakukan
uji validitas konstruk dan isi oleh 3 orang
expert judgement. Skala
diujicobakan kepada 30 mahasiswa rantau
asal daerah 3T di luar partisipan riset.
Tahap selanjutnya, dilakukan perijinan dan
pembuatan lembar informed consent.
Pengumpulan data dilakukan dari tanggal
10 Januari 2024 - 10 Maret 2024.
Pengumpulan data dilakukan secara online
dengan membagikan kuesioner dalam
bentuk Google form melalui link yang
disebarkan dengan memanfaatkan
platform digital WhatsApp, Facebook,
Instagram, TikTok, Twitter, dan Telegram.
Dukungan sosial diukur menggu-
nakan Multidimensional Scale of Percieved
Social Support (MSPSS) yang
dikembangkan oleh Zimet et al (1988)
berdasarkan bentuk dukungan sosial yang
meliputi family support, friend support, dan
significant other support. Skala dukungan
sosial terdiri dari 12 aitem favorable yang
telah diterjemahkan ke dalam bahasa

kemudian

Indonesia oleh Kusumiati dan Huwae
(2021) dengan menggunakan 4 opsi
respons dari skala Likert, yaitu Sangat
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS)
dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Hasil uji
reliabilitas skala diperoleh nilai Alpha
Cronbach dukungan sosial orang tua 0,641,
nilai Alpha Cronbach dukungan sosial
teman 0,729, dan 0,677 untuk dukungan
sosial orang-orang terdekat.

Motivasi belajar diukur menggu-
nakan Skala Motivasi Belajar yang dikem-
bangkan oleh Iriani (2021) berdasarkan
teori Cherniss dan Goleman (2001). Skala
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motivasi belajar kemudian disesuaikan
kembali oleh peneliti berdasarkan konteks
partisipan riset dan divalidasi oleh expert
judgement. Skala motivasi belajar terdiri
dari 13 aitem favorable dan 10 aitem
unfavorable dengan menggunakan 4 opsi
respons dari skala Likert, yaitu sangat
sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan
sangat tidak sesuai (STS). Hasil uji
reliabilitas skala diperoleh nilai Alpha
Cronbach 0,901.

Analisis data yang digunakan dalam
riset ini menggunakan uji korelasi produk
moment dari Karl Pearson, guna melihat
hubungan antara satu independent variable
dan satu dependent variable. Akan tetapi,
apabila data variabel riset tidak normal,
maka pengujian dialihkan menggunakan
uji Spearman Rho’. Semua pengujian
dilakukan dengan bantuan program SPSS
24 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2. Kategorisasi Dukungan Sosial
Interval Kategori Frekuensi Persentase
36<x<48 Tinggi 118 81,4%
24<x<36 Sedang 22 15,2%
12<x<24 Rendah 5 3,4%
Jumlah 145 100%

Min = 12; Max = 48; Mean = 39,78; SD = 5,622
Berdasarkan data analisis deskriptif
pada Tabel 2, terdapat 118 partisipan
(81,4%) yang mempunyai skor dukungan
sosial yang berada pada kategori tinggi, 22
partisipan (15,2%) pada kategori sedang,
dan 5 partisipan (3,4%) pada kategori
rendah. Skor yang diperoleh partisipan
bergerak dari skor minimum 12 sampai
dengan skor maksimum 48, dengan nilai
standar deviasi 5,622. Berdasarkan skor
rata-rata sejumlah 39,78, maka sebagian
besar partisipan (mahasiswa rantau asal
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daerah 3T) mempunyai tingkat dukungan

sosial yang berada pada kategori tinggi.
Tabel 3. Kategorisasi Motivasi Belajar

Interval Kategori Frekuensi Persentase
69<x<92 Tinggi 116 80%
46<x<69 Sedang 27 18,6%
23<x<46 Rendah 2 1,4%
Jumlah 145 100%

Min = 23; Max = 86; Mean = 74,17; SD = 8,277

Berdasarkan data analisis deskriptif
pada Tabel 3, terdapat 116 partisipan
(80%) yang mempunyai skor motivasi
belajar yang berada pada kategori tinggi,
27 partisipan (18,6%) pada kategori
sedang, dan 2 partisipan (1,4%) pada
kategori rendah. Skor yang diperoleh
partisipan bergerak dari skor minimum 23
sampai dengan skor maksimum 86, dengan
nilai standar deviasi 8,277. Berdasarkan
skor rata-rata sejumlah 74,17, maka
sebagian besar partisipan (mahasiswa
rantau asal daerah 3T) mempunyai tingkat
motivasi belajar yang berada pada kategori
tinggi.

Berdasarkan hasil uji normalitas,
variabel dukungan sosial mempunyai nilai
K-S-Z sejumlah 3,054 dengan probabilitas
(p) atau signifikansi sejumlah 0,000
(p<0,05), maka variabel dukungan sosial
tidak berdistribusi normal. Pada variabel
motivasi belajar mempunyai nilai K-S-Z
sejumlah 1,850 dengan probabilitas (p)
atau signifikansi sejumlah 0,001, yang
menunjukkan variabel motivasi belajar
juga tidak berdistribusi normal. Kedua
data riset ini tidak normal, sehingga
pengujian hipotesis dialihkan menggu-
nakan uji Spearman Rho’. Selanjutnya, dari
hasil uji linieritas diperoleh nilai Fhitung
sejumlah 102,919 dengan sig = 0,000
(p<0,05) yang menunjukkan bahwasanya
hubungan antara dukungan sosial dan
motivasi belajar ialah linier.
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Tabel 4. Korelasi Spearman Rho’ Antara Dukungan Sosial dan Motivasi Belajar

Variabel 1 2 3 4

Dukungan Sosial 1

Dukungan Sosial Keluarga 0,328™ 1

Dukungan Sosial Teman 0,383™ 0,291 1

Dukungan Sosial Orang Terdekat 0,497 0,379 0,392" 1

Motivasi Belajar 0,366™ 0,254™ 0,261™ 0,417

*¥ Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed)

Berdasarkan hasil perhitungan uji mahasiswa guna mencapai tujuan

korelasi pada Tabel 4, diperoleh nilai r akademiknya (Puteri & Dewi, 2021).
sejumlah 0,366 dengan sig. = 0,000 Pembahasan dari riset ini

(p<0,01), yang menunjukkan bahwasanya
terdapat hubungan positif signifikan
antara variabel dukungan sosial dengan
variabel motivasi belajar. Secara parsial,
pertama terdapat hubungan positif
signifikan antara dukungan sosial keluarga
dengan motivasi belajar (r = 0,254 dengan
sig. = 0,000; p<0,01). Kedua, terdapat
hubungan positif signifikan antara
dukungan sosial teman dengan motivasi
belajar (r = 0,261 dengan sig. = 0,000;
p<0,01). Ketiga, terdapat hubungan positif
signifikan antara dukungan sosial orang
terdekat dengan motivasi belajar (r=0,417
dengan sig. = 0,000; p<0,01).

Hasil riset membuktikan bahwasanya
dukungan sosial berhubungan positif signi-
fikan dengan motivasi belajar mahasiswa
asal daerah 3T di UKSW Salatiga.
Dukungan sosial yang positif sangat
berperan dalam meningkatkan motivasi
belajar. Orang-orang di sekitar seperti
teman, orang tua,
memberikan

dan dosen bisa
dorongan,
yang membantu
daerah 3T
mengatasi tekanan dan kesulitan belajar.
Motivasi belajar tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor internal seperti minat dan
kebutuhan individu, tetapi juga oleh faktor
eksternal seperti dukungan sosial.
Dukungan sosial yang kuat bisa menjadi
sumber inspirasi dan dorongan bagi

energi, dan

dukungan emosional
asal

mahasiswa rantau

menggambarkan dukungan sosial yang
diberikan oleh lingkungan sekitar bisa
meningkatkan motivasi belajar. Dukungan
sosial yang baik dari teman, keluarga dan
orang terdekat dinilai bisa meningkatkan
motivasi belajar (Faujan et al, 2023).
Mahasiswa yang menerima dukungan
sosial positif akan lebih aktif dan giat
dalam belajar. Teman sebaya, orang
terdekat, dan orang tua ialah sumber
dukungan sosial yang paling berpengarubh.
Hasil riset menunjukkan hubungan yang
signifikan antara dukungan sosial dan
motivasi belajar Dengan kata lain, semakin
tinggi dukungan sosial, semakin tinggi
motivasi belajar (Deodor dkk., 2023).

Pada mahasiswa asal daerah 3T
sering menghadapi tantangan yang lebih
besar dalam hal akses pendidikan dan
sumber daya. Dukungan sosial menjadi
faktor penting yang bisa membantu
mereka mengatasi
Mahasiswa yang mendapatkan dukungan
emosional dan praktis, cenderung lebih
termotivasi guna mencapai prestasi dalam
studi mereka (Abdullah & Al-Mofti, 2017;
Camacho et al, 2021). Meskipun ada
tantangan yang dihadapi
mahsiswa asal daerah 3T, dukungan dari
teman-teman, keluarga, dan orang-orang
terdekat bisa membantu meningkatkan
semangat dan komitmen mereka terhadap
pendidikan.

kesulitan ini.

tambahan
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Keluarga berperan dalam
peningkatan motivasi belajar,
dengan dukungan sosial keluarga yang
positif berkaitan langsung pada motivasi
belajar mahasiswa rantau asal daerah 3T.
Dukungan sosial bisa berupa bantuan
emosional, informasi,
penghargaan yang diterima dari anggota
keluarga (Rose, 2025). Hal ini membuat
individu merasa lebih aman dan nyaman
dalam belajar, sehingga meningkatkan
motivasi belajarnya (Pieters & Agustina,
2021). Keterlibatan orang tua yang
memberikan dukungan sosial positif bisa
meningkatkan motivasi belajar anak-anak
mereka. Persepsi positif mengenai duku-
ngan sosial orang tua juga berhubungan
dengan motivasi belajar yang tinggi.
Keluarga yang memberikan
pendukung yang positif bisa meningkatkan
kebahagiaan dan motivasi belajar pada
anak (Descals-Tomas et al, 2021). Bantuan
yang diberikan dalam bentuk emosional,
informatif, instrumental, dan penghargaan
tampak membantu mahasiswa asal daerah
3T termotivasi guna terus
mencapai tujuan akademiknya.

Pertemanan juga menjadi salah satu
faktor yang meningkatkan
belajar. Dukungan sosial dari teman bisa
berfungsi  sebagai
tambahan bagi mahasiswa asal daerah 3T

dimana

rasa aman, dan

sistem

berusaha

motivasi

sumber  motivasi
dalam menghadapi tuntutan akademik.
membantu menciptakan
lingkungan belajar  yang  positif,
mengurangi kecanggungan dalam
bertanya atau meminta bantuan, serta

Teman bisa

memberikan dorongan emosional yang
diperlukan guna tetap termotivasi dalam
belajar (Shanti et al., 2021). Dukungan dari
teman tidak hanya membantu dalam hal

akademik, tetapi juga memberikan
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dorongan emosional yang penting (Anjani
et al, 2024; Sheehan, 2023). Ketika
mahasiswa merasa didukung oleh teman-
mereka cenderung lebih
guna berpartisipasi aktif
dalam kegiatan belajar dan menyelesaikan
tugas-tugas akademik dengan lebih baik
(Gunawan & Huwae, 2022). Kondisi ini
terus dicapai oleh mahasiswa asal daerah
3T yang berkuliah di UKSW Salatiga.

Pada motivasi belajar mahasiswa asal
daerah 3T, dukungan sosial yang diberikan
oleh orang terdekat juga berdampak
positif. Dukungan sosial yang berasal dari
orang terdekat tidak hanya meningkatkan
motivasi, tetapi juga mampu memberikan
kontribusi terhadap prestasi akademik
(Dewaruci & 2022).
Mahasiswa yang merasa didukung oleh
orang-orang terdekat, cenderung memiliki
semangat yang lebih tinggi guna mencapai
tujuan akademik mereka dan lebih siap
menghadapi tantangan dalam belajar
(Solichin et al, 2021). Dalam proses
akademik yang dilalui oleh mahasiswa asal
daerah 3T, hal ini menjadi bagian penting
yang terus direalisasi oleh mereka selama
di perantauan.

Mahasiswa dari asal daerah 3T sering
kali menghadapi tantangan yang berbeda
dibandingkan dengan mahasiswa dari
daerah yang lebih maju. Mereka memiliki
akses terbatas terhadap sumber daya
pendidikan dan dukungan sosial. Riset ini
memberikan wawasan tentang bagaimana
dukungan sosial dari keluarga, teman, dan
orang-orang terdekat bisa berperan
penting dalam meningkatkan motivasi
belajar di tengah keterbatasan tersebut.
lainnya ialah hasil
menunjukkan bahwasanya meskipun ada
keterbatasan, dukungan sosial bisa

temannya,
termotivasi

Hanurawan,

Keunikan riset
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menghasilkan motivasi belajar yang tinggi
di kalangan mahasiswa dari daerah 3T. Ini
menunjukkan ketahanan dan kemampuan
adaptasi mahasiswa dalam menghadapi
tantangan,
pentingnya mencari
lingkungan positif guna
kehidupan di  perantauan
kehidupan berakademik.

Meskipun riset ini sudah dijalankan
dengan prosedur yang baku, namun tidak
bisa dipungkiri bahwasanya terdapat
keterbatasan dalam riset ini. Di Indonesia
sendiri terdapat 62 wilayah yang tergolong
dalam daerah 3T, akan tetapi dalam riset
ini hanya menjangkau sebagian kecil dari
ke 62 wilayah daerah 3T, sehingga belum
menggambarkan secara komprehensif
persoalan yang dialami oleh mahasiswa
asal daerah 3T.

karena mereka menyadari
dan menemukan
menunjang

maupun

SIMPULAN

Riset ini menyimpulkan bahwasanya
terdapat hubungan positif signifikan
antara setiap bentuk dukungan sosial
dengan motivasi belajar pada mahasiswa
rantau asal daerah 3T di UKSW Salatiga.
Variabel dukungan sosial berada pada
kategori tinggi, dan variabel motivasi
belajar berada pada kategori tinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwasanya dukungan
sosial menjadi salah satu faktor berhu-
bungan dengan peningkatan maupun
penurunan motivasi belajar mahasiswa
asal daerah 3T di UKSW Salatiga.

Sebagai mahasiswa asal daerah 3T,
diharapkan guna terus belajar
meningkatkan, mengeksplorasi, mencari,
dan menemukan dukungan sosial yang
seimbang dari lingkungan sekitar seperti
keluarga, teman, dan/atau orang-orang

terdekat dalam lingkup akademik maupun
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selama di perantauan. Hal ini dimaksud
agar membantu dirinya meningkatkan
motivasi dalam belajar yang nantinya
berdampak pada pencapaian prestasi yang
optimal selama menempuh pendidikan
tinggi sebagai mahasiswa asal daerah 3T.
Bagi riset akan datang, bisa melakukan
studi komparatif guna memberikan
gambaran komprehensif tentang dinamika
proses yang dialami dan dilalui oleh
mahasiswa asal daerah 3T di perantauan.
Program intervensi berbasis coaching juga
bisa dilakukan, agar membantu mahasiswa
asal
meningkatkan kualitas diri guna guna bisa
berkompetisi secara luas, serta menjadi
sumber daya unggul dalam pembangunan
daerah 3T.

daerah 3T menemukan dan
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